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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan masa yang penuh konfliknkareasa ini adalah
periode perubahan, dimana terjadi perubahan tyimia,perilaku, dan peran yang
diharapkan oleh kelompok sosial, serta merupakasarpancarian identitas untuk
mengangkat diri sendiri sebagi individu. Perubapanisbahan tersebut bagi
remaja kadang-kadang merupakan situasi yang tidatkyemangkan dan sering
menimbulkan masalah. Permasalahan-permasalahaabuérsnenuntut suatu
penyelesaian agar tidak menjadi beban dan menggangrkembangan
selanjutnya. Masa perkembangannya remaja mulai at@mg beberapa
perubahan yang berkaitan dengan perubahan fisilkkolpgis dan biologis.
Perubahan-perubahan ini akan mempengaruhi pola, pi&matangan pribadi,
hubungan sosial dan persepsi. Remaja tidak munigkepas dari permasalahan.
Mulai dari masalah akademik, masalah dengan onaggntasalah dengan teman
sebaya dan masalah dengan lingkungannya yangHano¢k, 2011).

Remaja seringkali dikenal dengan fase “mencaridigiti atau fase “topan
dan badai”. Remaja masih belum mampu menguasain@anfungsikan secara
maksimal fungsi fisik maupun psikisnya (Monks dRR02). Pada masa ini mood
(suasana hati) bisa berubah dengan sangat cepabaRan mood yang drastis
pada para remaja ini seringkali karena beban peketumah, pekerjaan sekolah,
atau kegiatan sehari-hari di rumah (Widianti, 20B3gi remaja yang mampu

mengatasi perubahan itu dengan baik berarti tidaknaasalah, tetapi bagi remaja



yang kurang dapat beradaptasi dengan perubahasedara baik maka akan
terjadi penyimpangan-penyimpangan.

Menurut Mapiere (1996) dikalangan pelajar dan miahas terjadi
penyimpangan perilaku antara lain pesta seks, nmmddac diri, penyalahgunaan
narkoba, pemerkosaan, keluhan para orang tua mangeangnya sopan santun
remaja terhadap orang tua, tindakan agresi baikatenaupun nonverbal yang
dapat dilihat dari tayangan berita televisi, sap&twuran antar pelajar dan
pembunuhan yang membutuhkan kemampuan pemecahatamasng tepat.
Banyaknya masalah yang dihadapi oleh remaja mebikabaemaja dituntut agar
dapat melakukan pemecahan masalah dengan baik.

Pemecahan masalah merupakan suatu keterampilan ysabgju
berkembang, sejalan dengan perkembangan indivilemalin dewasanya
seseorang, permasalahan yang dihadapi juga semakinsehingga memerlukan
suatu cara yang perlu diperkenalkan kepada mastadakgaimana pengelolaan
emosi dapat menyelesaikan masalah yang dihadapjae(riurlock, 2011)

Menurut Chaplin (2001) pemecahan masalah adalalseproyang
mencakup dalam usaha menemukan urutan yang benaal@anatif-alternatif
jawaban mengarah pada satu sasaran atau ke aralbgien yang ideal. Remaja
yang sedang menghadapi masalah, idealnya membutuduau perencanaan,
pengelolaan yang baik, dan kecerdasan emosi sdsngan kemampuan yang
dimiliki, diharapkan dapat memecahkan masalah dengadah dan cepat.

Dikatakan oleh oleh Perek (Deniz, 2013) bahwa iddiwang tidak dapat

menggunakan kecerdasan emosinya secara efektifk tidkan mampu



mengkomunikasikan emosinya secara efektif dan ddak takan mampu
mengontrol emosinya ketika terjadi situasi kristgsrbasalah.Selanjutnya menurut
Bedwell (2002) emosi akan dapat mempunyai bebgrapgaruh pada pembuatan
keputusan, pemecahan masalah, dan cara-cara dalamekaksi dengan orang
lain serta dalam kreativitas dan berinovasi daiagkungan pendidikan.

Perubahan emosi yang terjadi pada masa remaja tekan remaja
pada umumnya memiliki kondisi emosi yang labil. Blagmaja merupakan
periode strom dan stress dimana ketegangan emasngkat sehingga remaja
cenderung memiliki emosi yang negatif. (Golemar®20

Hasil wawancara dengan sepuluh subyek yang dilakpkaeliti pada 13
Januari 2014 di sebuah warung bakso dekat SMA Nafahkganom, Klaten,
bahwa ada remaja yang kurang mampu menyelesaikaalahaya dengan baik.
Misalnya, ada siswa yang kurang menguasai matgapeta matematika, dia
menyontek pada saat ada ulangan. Membolos sekpédtilaaada masalah dengan
orang tua di rumah dan malas dengan salah satupakran. Orang tua yang
terlalu mengekang kegiatan anaknya, sehingga asrakbut selalu berbohong
kepada orang tua agar bisa beraktivitas di luarafunHal ini menunjukkan
rendahnya kemampuan pemecahan masalah yang disiskka tersebut.

Dalam media online juga banyak diberitakan banyak kasus yang
melibatkan remaja yang bertindak kasar atau peagaan terhadap orang lain,
sehingga berakhir pada perkelahian bahkan kemafaperti yang diberitakan
oleh Suwarso (2013) yang ditulis dalam media Rekal®nline bahwa tawuran

antar pelajar yang terjadi di Sukabumi pada bulavewber 2013 lalu yang



melibatkan para pelajar SMK swasta yang ada di iKatan Surade, Kabupaten
Sukabumi yang menewaskan seorang pelajar SMAN acgx Terdapat juga
perilaku remaja yang dapat dikatakan sangat emaisi@uryadjaja (2013) yang
ditulis dalam mediaonline Suara Merdeka menyebutkan bahwa Paris Jackson,
remaja usia 15 tahun, melakukan percobaan bunuldeligan cara meminum
Motrin (ibuprofen) dan mengiris pergelangan tangan dikarenakan legjaghng
terjadi tatkala 4 tahun setelah kematian ayah kagulya Michael Jackson. Hal

ini merupakan perilaku yang muncul karena kurangngd kecerdasan emosi
yang dimiliki oleh para remaja sehingga tidak mammnyelesaikan masalahnya
dengan baik.

Kemerosotan emosi tampak pada semakin parahnyalahaspesifik
seperti: nakal, agresif, bergaul dengan anak-arekndsalah, menipu, sering
bertengkar, bersikap kasar pada orang lain, menebadidekolah maupun
dirumah, keras kepala, suasana hati sering berulbalh- terlalu banyak bicara,
sering mengolok-olok, serta bertemperamen tinggiinddilnya bentuk-bentuk
perilaku yang negatif tersebut, menurut Golemar0@2dmerupakan gambaran
adanya emosi-emosi yang tidak terkendalikan, memo&an semakin
meningkatnya ketidakseimbangan emosi. Fenomerebtgrenenunjukkan bahwa
individu gagal dalam memahami, mengelola, dan meaejékan emosinya.

Menurut Rakhmat (2009) banyak faktor yang mempargdemampuan
pemecahan masalah pada remaja. Faktor-faktor tersgiiara lain motivasi,
kepercayaan dan sikap yang tepat, kebiasaan damsi.eiecerdasan emosi

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keoem pemecahan



masalah. Emosi mewarnai cara berpikir dalam merapiagituasi, tanpa sadar
emosi sering terlihat didalamnya yang menyebablese@ang berpikir secara
tidak efektif. Manusia yang utuh tidak dapat meaggsngkan emosi, emosi

bukan hambatan utama tetapi bila mencapai intengdag tinggi akan menjadi

stress yang menimbulkan kesulitan berpikir efisiam menghambat pemecahan
masalah.

Remaja diharapkan mampu untuk mengendalikan enegmtifinya saat
memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi. gaerlhgpaya dapat
dilakukan antara lain berkomunikasi dengan keluagyau yang ada disekolah
agar memperoleh solusi dalam memecahkan masalahnya.

Pemecahan masalah memerlukan pemikiran yang kiatifkecerdasan
emosi. Kecerdasan emosi merupakan faktor yangingewtalam pemecahan
masalah karena menyumbang 80% dari faktor peneesukkesan seseorang,
sedangkan 20% yang lain ditentukan oleh inteleg&sieman, 2000).

Dari uraian di atas peneliti menentukan rumusanatahs “Apakah ada
hubungan antara kecerdasan emosional dengan keraarppmecahan masalah
pada remaja?”. Oleh karena itu peneliti bermaksadgadakan penelitian dengan
judul “Hubungan antara kecerdasan emosional dekgammpuan pemecahan
masalah pada remaja”.

B. Tujuan Pendlitian

Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adtalintuk mengetahui:

1. Hubungan antara kecerdasan emosi dengan kemampuan

pemecahan masalah



2. Tingkat kecerdasan emosi pada remaja
3. Tingkat pemecahan masalah pada remaja

4. Peran kecerdasan emosi terhadap pemecahan masdiatemaja

C. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan markepada:

1. Kepala sekolah, agar kepala sekolah dapat membepisagarahan
kepada guru mengenai metode-metode yang tepat dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa.

2. Guru, agar guru dapat lebih memahami dalam menddanigikah-
langkah yang tepat dalam membantu siswa dalam resajean
masalah.

3. Siswa, agar lebih memahami dan menyadari bahwardasan
emosional dapat membantu menyelesaikan suatu paahas
yang dihadapi saat ini dan atau yang akan datang.

4. llmuwan psikologi, diharapkan penelitian ini akanapédt
menambah wawasan terhadap bidang ilmu psikologisikénya
psikologi pendidikan dan sosial yang berkaitan dengecerdasan
emosional dengan kemampuan pemecahan masalah.

5. Peneliti lain, diharapkan penelitian ini sebagdiemensi untuk

penelitian lainnya.



